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ABSTRAK

Erosi tanah merupakan peristiwa yang mudah kita jumpai pada lereng — lereng disekitar kita. Erosi
permukaan (surface erosion) yang terus menerus menyebabkan penurunan produktifitas tanah atau
degradasi lahan. Lereng yang tanpa adanya vegetasi penutup maupun lereng dengan vegetas: penutup

(landcover) pun juga tidak menjamin aman dari erosi permukaan. A% |
Erosi permukaan sering terjadi disebabkan oleh hujan. Hujan dengan intensitas yang tinggi mengenal
pada permukaan tanah lereng yang tidak adanya penghalang dalam kal ini /andcover, maka terjadi erosi

permukaan. | |
Permodelan tanzh lerengan pada laboratorium dengan kemiringan 40% dan intensitas hujan buatan

sebesar 4.124 mm/jam. |
Landcover dengan prosentase 0.5 hingga 50 mengakibatkan 2.03 % sampai 3.07%

tanah hilang karena tererosi. Sedangkan prosentase landcover 50 hingga 99

mengakibatkan 0.97 % sampai 1.72% persen tanah hilang karena tererosi.
Kata kunci: Landcover, surface erosion, penutup lereng dengan tanaman, kestabzlan lereng

1. PENDAHULUAN

Kota Semarang terbagi menjadi 2 ( dua ) bagian utama yaitu Semarang Atas dan
Semarang Bawah. Semarang Bawah meliputi 3 ( tiga ) kecamatan yaitu : Kecamatan
Semarang Timur, Barat dan Utara sedangkan Semarang Atas terdiri dari 1 ( satu )
kecamatan yaitu Kecamatan Semarang Selatan. Sedangkan letak Kota Semarang dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut 1n1 :

Tabel 1: Letak Geografis Kota Semarang

: Batas Wilayah =
Urailan — e =
____*,______F S Lintang | Keterangan =~~~
1. Sebelah Utara 6° 50’ LS LautJawa = %
2. Sebelah Selatan 7° 10’ LS Kab. Dati II Semarang i X
3. Sebelah Barat 109° 50’ BT | Kab. Dati II Kendal
4. Sebelah Timur 110° 35’ BT | Kab. Dati II Demak

Sumber : kota Semarang dalam Angka,2010

Semarang atas merupakan area perbukitan dan hampir tiap tahun terjadi bencana tanah
longsor ,erosi ataupun kasus — kasus pergerakan tanah. Kondisi inilah mendorong
penulis untuk melakukan penelitian di daerah Semarang Selatan. Kondisi — kondisi
lereng alam yang masih banyak dijumpai sehingga menjadi obyek penelitian yang
menarik.
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